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DIY Siap Hadapi Penghentian PPKM

PEMERINTAH pusat telah
memberi sinyal penghentian
kebijakan Pemberlakuan Pem-
batasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) akhir tahun ini.
Kebijakan tersebut tentu di-
sambut dengan suka cita,
terutama dari kalangan ekono-
mi-bisnis yang selama ini pa-
ling merasakan dampak pem-
batasan tersebut. Bagaimana
DIY menyikapi kebijakan
penghentian PPKM pada
akhirnya Desember nanti ?

Gubernur DIY Sri Sultan HB
X menyatakan siap menaati
keputusan pusat, termasuk
soal penghentian: PPKM.
Bahkan, bila WHO menyata-
kan status pandemi dicabut
dan beralih ke endemi, Pemda
DIY pun akan taat (KR 28/12).
Meski begitu, Gubernur DIY
tetap mengingatkan masyara-
kat untuk waspada terhadap
penularan Covid-19, terutama
dari kalangan usia produktif.
Jangan sampai mereka menu-
larkan ke kelompok lansia
maupun komorbid yang sela-
ma ini sangat rentan terhadap
serangan penyakit.

Selain itu, Sultan juga meng-
ingatkan pemerintah untuk
tetap menyediakan fasiltas ke-
sehatan untuk perawatan
pasien Covid-19. Kita mendu-
kung sepenuhnya pernyataan
Gubernur DIY, bukan karena
raasa khawatir berlebihan ter-
hadap Covid-19, melainkan
sebagai langkah antisipasi ja-
ngan sampai kita kecolongan

seperti ketika awal-awal Covid-"

19 masuk ke Indonesia.

Lebih dari itu, kita juga
mengingatkan  masyarakat
agar jangan larut dalam euforia
seolah-olah bahaya sudah sir-
na. Sekadar berkaca pada ne-
gara lain, seperti di China dan
Jepang, kasus Covid-19 mulai
naik lagi dan kondisinya mem-
buruk. Bahkan, di Jepang da-
lam sehari 300 orang mening-

gal akibat Covid-19. Padahal,
negara tersebut dikenal tertib
dan disiplin mematuhi aturan,
termasuk aturan kesehatan.

Tentu ini bukan dimaksudkan
untuk menakut-nakuti, melain-
kan sekadar mengingatkan
bahwa bahaya penularan Co-
vid-19 sesungguhnya belum
benar-benar sirna, sehingga
dibutuhkan antisipasi dan ja-
ngan sampai kita bertindak
gegabah. Penghentian PPKM
tentu tidak diartikan berhenti-
nya kita menerapkan protokol
kesehatan (prokes).

Dengan dihentikannya PP-
KM justru diperkuat upaya
pencegahan, jangan sampai
terjadi penularan Covid-19.
Pemakaian masker serta rajin
mencuci tangan dengan sabun
adalah kebiasaann baik yang
telah kita bangun selama PP-
KM. Kiranya kebiasaan hidup
sehat ini jangan dihentikan,
melainkan tetap dipertahankan
dalam situasi apapun.

Dengan tiadanya pembatas-
an kegiatan masyarakat, he- ..
mat kita, tetap membawa efek
domino. Di satu sisi ekonomi
akan bergerak cepat, sentra-
sentra ekonomi akan diserbu
pengunjung setelah lebih dari
dua tahun dibatasi, destinasi
wisata pun bakal penuh sesak.
Sedang di sisi lain, karena
longgarnya pembatasan, bah-
kan tak ada pembatasan, ma-
ka kerumunan orang tak ter-
hindarkan dan di sinilah poten-
si penularan berbagai penya-
kit, termasuk Covid-19, makin
terbuka lebar.

Apalagi, mereka yang baru
bepergian ke luar negeri, se-
perti dari China maupun Je-
pang, tak perlu melalui skren-
ing yang ketat, sangat me-
mungkinkan terjadinya-penu-
laran penyakit. Inilah yang
harus diantisipasi. PPKM boleh
berhenti, tapi protokol kese-
hatan harus jalan terus. Q-d
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